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ABSTRAK 

Halimatus Sa’diyah, Optimalisasi Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 

12 Tahun 2014 Tentang Penanganan Gelandangan Dan Pengemis Serta 

Tuna Susila,Skripsi, Pembimbing: Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H., pada 

Program Studi Hukum Tatanegara (Siyasah Syar‟iyyah), Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Antasari Banjarmasin, (2024). 

Kata Kunci: Optimalisasi, Penanganan, Gelandangan, Pengemis 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh fenomena gelandangan dan 

pengemis (gepeng) yang masih menjamur di wajah kota Banjarmasin. 

Adanya revisi perubahan Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 12 

Tahun 2014 Tentang Penanganan Gelandangan Dan Pengemis Serta Tuna 

Susila, diduga belum membawa hasil yang maksimal. Sehingga menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu tentang Optimalisasi Peraturan 

Daerah Kota Banjarmasin Nomor 12 Tahun 2014 Tentang Penanganan 

Gelandangan Dan Pengemis Serta Tuna Susila. 

Metode yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris, dengan 

dibantu 2 informan dari Dinas Sosial Kota Banjarmasin dan Satpol PP Kota 

Banjarmasin, serta 5 responden dari gelandangan dan pengemis. Adapun 

penanganan gelandangan dan pengemis yang dilakukan oleh Dinas Sosial 

Kota Banjarmasin dan Satpol PP Kota Banjarmasin ialah diantaranya 

melakukan sosialisasi, bimbingan, penyuluhan, pelatihan kerja, penertiban 

dan patroli serta razia kepada pelaku gelandangan dan pengemis serta 

masyarakat. 

Hasil penelitian menjawab bahwa Peraturan Daerah Kota Banjarmasin 

nomor 12 tahun 2014 tentang penanganan gelandangan dan pengemis 

khususnya dalam penanganan gelandangan dan pengemis belum optimal 

dalam pelaksaan penanganannya. Hal ini disebabkan karena banyaknya 

kendala yang dialami seperti, kurangnya kesadaran masyarakat dan belum 

ada payung hukum yang tegas untuk menindaklanjuti gelandangan dan 

pengemis yang terjaring razia dan masyarakat yang kedapatan memberikan 

uang kepada para gelandangan dan pengemis. Adapun solusi yang dapat 

dilakukan yaitu mengoptimalkan dana anggaran pemerintah untuk 

menanganani permasalahan ini, mengoptimalkan peran dan tugas pihak 

terkait agar bisa melakukannya dengan sebaik mungkin serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat melalui sosialisasi maupun bimbingan agar 

menghilangkan gelandangan dan pengemis di Kota Banjarmasin.  
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MOTTO 

 

 

يسُْرًافاَِ ىَّ هَعَ الْعسُْرِ   

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah : 5)  
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 بــسن الله الرّدوي الرّديــن

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 

Sujud syukur yang tak terhingga kepada Allah Swt. yang selalu mencukupkan 

segala nikmat kepada hamba-Nya serta memberikan ridho dan karunia-Nya. 

Sholawat serta salam selalu di curahkan kepada Baginda Nabi Muhammad Saw. 

yang menjadi suri tauladan bagi seluruh umat manusia. 

Dengan segala kerendahan hati dan segenap rasa hormat, saya persembahkan 

karya sederhana ini untuk orang – orang istimewa dalam hidup saya : 

Kedua Orangtua dan Seluruh Keluarga 

“Kepada Abah;  Almarhum Ali Basa‟at dan Mama;  Kartaniah, Saudara 

Pertama; Hermansyah, Saudara Kedua; Almarhumah Yulianti serta Saudara 

Ketiga; Toni Ramadani, terimakasih  sebesar-besarnya karena telah melahirkan, 

mendidik, dan membesarkan saya selama ini dengan luar biasa, memberikan 

kasih sayang, mengajarkan nilai-nilai kehidupan yang sangat-sangat bermakna 

dan menjadi pegangan hingga sekarang selalu.”   
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KATA PENGANTAR 

 

دِيْن دْوَيِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْنِ اللََّّ

عَلَى ألَ  َّ الْوُرْسَلِيْيَ،  َّ ًْبِياَءِ  السَّلامَُ عَلَى أشَْرَفِ الَْْ َّ الصَّلاةَُ  َّ الْذَوْدُ لله رَبِّ الْعاَلَوِيْيَ، 

ا بعَْدُ  يْيِ، أهََّ مِ الدِّ ْْ نْ بإِِدْسَاىٍ إلَِى يَ ُِ هَيْ تبَعَِ َّ  َِ أصَْذَابِ َّ  

Dengan menyebut nama Allah Swt. dan juga shalawat serta salam kepada 

junjungan Nabi Muhammad Saw. semoga terlimpahkan juga kepada keluarga, 

sahabat dan para pengikut Beliau, atas rasa syukur yang sangat mendalam karena 

berkat rahmat dan ridho-Nya lah skripsi ini dapat diselesaikan dengan judul 

Optimalisasi Peraturan Daerah  Kota Banjarmasin Nomor 12 Tahun 2014 Tentang 

Penanganan Gelandangan Dan Pengemis Serta Tuna Susila. 

Pengerjaan skripsi ini tentunya tidak lepas beragam bantuan dari beberapa 

pihak yang sangat membantu sekali dalam penyelesain penelitian ini dan untuk itu 

dari hati yang paling dalam saya sebagai penulis mengucapkan terimakasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman,MA., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H., selaku pembimbing skripsi saya 

sekaligus Ketua Jurusan Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah yang 

memberikan bimbingan dan pengetahuan selama ini. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 
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yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

5. Kepala Dinas Sosial Kota Banjarmasin Prov. Kalimantan Selatan dan 

staf, sebagai Informan yang telah membantu penulis dalam penelitian 

skripsi ini. 

6. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kota Banjarmasin dan staf, 

sebagai informan yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

7. Semua responden yang telah banyak memberikan pengalaman mereka 

untuk dituangkan dalam skrispi ini. 

8. Fajar Rudi Perdana dan sahabat serta teman yang telah banyak 

membantu, memberikan dukungan dan semangat dalam penyusunan 

skripsi ini. 

9. Kepada orang-orang yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu 

namanya, namun tidak mengurangi rasa hormat saya kepada kalian 

yang juga memberikan dukungan terhadap saya untuk menyelesaikan 

penelitian   ini. 

Saya menengadahkan tangan untuk bermunajad agar menjadi amal baik 

yang dapat juga mempermudah dan melancarkan kehidupan kita semua. 

Banjarmasin, 15 Oktober 2024 

Penulis 

 

 

 

Halimatus Sa‟diyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 Śa Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
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bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

ّ Wau W We 

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir هتكبرّ

 Ditulis al-qudu>s القدّس

 

III. Ta‟ marbutah di akhir kata 

A. Bila dimatikan ditulis h 
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 Ditulis ja>mi‟ah جاهعت

 Ditulis Maktabah هكتبت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

B. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 

 

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis A 

 

  َ  
Kasrah ditulis I 

  َ  

 
Dammah ditulis U 

 Fathah ditulis Syakara شكر

 Kasrah ditulis quri‟a قرأ

 Dammah ditulis yanṭiqu يٌطق

 

 

 

 Ditulis الوكتبت الجويلت
al-maktabah al-

jami>lah 
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V. Vokal panjang 

fathah + alif 

 كاهلت

Ditulis 

Ditulis 

a> 

ka>milah 

fathah + ya mati 

 صلى

Ditulis 

Ditulis 

a> 

s}alla> 

kasrah + ya mati 

 شديد

Ditulis 

Ditulis 

i> 

syadi>d 

dammah + wawu mati 

 صدّر

Ditulis 

Ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

fathah + ya mati 

 رّيد

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Ruwaidun 

fathah + wawu mati 

 ّفرعْى ذي الّْتاد

Ditulis 

Ditulis 

Au 

wa fir‟auna z\i al-auta>d 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a‟antum asyaddu khalqan أأًتن أشد خلقا

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

A. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur‟a>n القراى

 Ditulis al-kita>b الكتاب
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B. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan di idgamkan 

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبخ

 Ditulis as-sa>hirah الساُرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الْالديي

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشوس
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